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ABSTRACT. The main purpose of this study is to analyse the
development of digitalisation of problem expression tool (AUM)
instruments as well as its advantages and disadvantages to improve
the effectiveness and efficiency of guidance and counselling
services in schools. This research uses the Systematic Literature
Review method with PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Literature Review and Meta-Analysis) guidelines.
Research data was obtained from research studies during the period
2017-2024. This study identified, evaluated, and synthesised 9
relevant scientific articles that had gone through the screening
process using the PRISMA flowchart. Articles came from
ScienceDirect, Google Scholar, Springer, Taylor & Francis Group
online databases. The results of this study show that various
developments of digitalisation of the Alat Ungkap Masalah (AUM)
instrument, both website-based and Android-based, have been
tested for feasibility and obtained a good level of satisfaction. The
conclusion of this study shows that applications such as AUM PTSDL,
Android-based AUM, website, and AUMDROID support the
effectiveness and efficiency of counseling teachers in accelerating
assessment, reducing data processing time, and developing more
targeted guidance programmes.

ABSTRAK. Tujuan penelitian untuk menganalisis pengembangan
digitalisasi instrumen alat ungkap masalah (AUM) serta kelebihan
dan kekurangannya guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Penelitian
menggunakan metode Systematic Literature Review dengan
pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Literature Review and Meta-Analysis). Data penelitian diperoleh
dari studi penelitian selama periode 2017- 2024. Penelitian ini
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 9 artikel ilmiah
yang relevan dan telah melalui proses screening menggunakan
PRISMA  flowchart. Artikel berasal dari database online
ScienceDirect, Google Scholar, Springer, Taylor & Francis Group.
Hasil penelitian ini ya berbagai pengembangan digitalisasi instrumen
Alat Ungkap Masalah (AUM), baik berbasis website maupun Android,
telah diuji kelayakannya dan memperoleh tingkat kepuasan yang
baik. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan Aplikasi seperti AUM
PTSDL, AUM berbasis Android, website, dan AUMDROID mendukung
efektivitas dan efisiensi guru BK dalam mempercepat asesmen,
mengurangi waktu pemrosesan data, serta menyusun program
bimbingan yang lebih tepat sasaran.
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Pendahuluan

Kemajuan dalam teknologi digital adalah saat ini mendorong inovasi di berbagai disiplin
ilmu (Indarta et al., 2022). Inovasi ini dicapai dengan mengembangkan produk yang berkontribusi
pada pengetahuan ilmiah (Waroka, 2022). Di era globalisasi, kemajuan teknologi informasi dan
teknologi informasi dan komunikasi yang canggih harus dioptimalkan, terutama untuk memberikan
layanan bimbingan dan konseling kepada siswa bimbingan dan konseling kepada siswa (Achmad,
2023). Banyak guru percaya bahwa pelajaran atau bidang studi tertentu tertentu tidak dapat
menggunakan media pembelajaran (Wahyuni, 2020).

Namun, guru di semua bidang studi, termasuk konselor sekolah semua bidang studi,
termasuk konselor sekolah, dapat memanfaatkan media untuk memfasilitasi penyebaran
pengetahuan yang efektif pengetahuan dan meningkatkan pemahaman siswa (Suryani et al., 2019).
Bimbingan dan konseling harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk mengembangkan
format layanan yang beragam, menumbuhkan integrasi yang harmonis antara layanan ini dan
teknologi (Aji et al., 2020). Teknologi informasi merupakan faktor penting dalam layanan bimbingan
dan konseling (Achmad, 2023). Penggunaan informasi teknologi memungkinkan konselor sekolah
untuk secara kreatif dan inovatif mengakses informasi terkini. informasi terkini. Pemanfaatan
teknologi yang optimal dapat membantu konselor sekolah mencapai hasil yang hasil yang baik
dalam layanan mereka (Wolfers & Schneider, 2021)

Tujuan teknologi dalam bimbingan dan konseling adalah untuk membuat proses bimbingan
dan konseling berjalan dengan baik dan membantu para konselor melakukan pelayanannya dengan
lebih mudah dan efektif (Yanie et al., 2018). Teknologi ini harus: 1) mudah digunakan (mudah
digunakan), mudah diatur (mudah diatur), sederhana (sederhana), dan dinamis (dinamis) (Kurniasih
et al., 2018). Banyak lembaga pendidikan kini memanfaatkan sistem informasi berbasis website dan
aplikasi untuk mendukung pengelolaan data dan peningkatan kinerja, seperti pengaturan peminatan
siswa yang berkaitan dengan Alat Ungkap Masalah (AUM) (Lambie & Stickl Haugen, 2021). AUM
digunakan sebagai bahan pertimbangan konseling antara siswa dan Guru BK dengan memperhatikan
berbagai aspek atau bidang yang tersedia di dalamnya. Guru BK dapat meninjau ulang peminatan
siswa jika ditemukan ketidaksesuaian, dan pemindahan peminatan dapat dilakukan berdasarkan
kondisi yang berlaku (Rahim & Puluhulawa, 2019) .

Instrumen AUM yang digunakan guru BK saat ini untuk memberikan asesmen cenderung
manual dan tidak menarik (Azwar, 2023). Dikatakan tidak menarik karena instrumentasi AUM masih
menggunakan kertas yang berisi banyak item pernyataan dari berbagai bidang masalah (Bledsoe et
al., 2018). Siswa akan cepat bosan karena banyaknya tugas yang dibutuhkannya. Guru BK biasanya
memberikan instrumen AUM dengan menyebarkan angket kertas yang berisi 225 pernyataan.
Kemudian mereka menganalisisnya dengan melakukan penghitungan secara manual (Putri et al.,
2022). Untuk melakukan ini, mereka memasukkan data siswa satu per satu melalui software aplikasi
AUM, yang merupakan program Excel. Karena banyaknya bidang masalah dan item pernyataan yang
tersedia, guru BK akan membutuhkan waktu yang lama untuk mengolah hasil (Imawanty &
Fransiska, 2019). Sebagai responn terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan akan pembekalan
yang leih efektif dan efisien, maka pengembangan instrumen Alat Ungkap Masalah (AUM) berbasis
digital muncul sebagai solusi inovatif yang dapat diakses dengan mudah, flesibel, dan efisien
(Syarofudin et al., 2024).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa melakukan asesmen Alat Ungkap Masalah
(AUM) secara manual akan memakan waktu yang lama, mulai dari penginputan data hingga
interpretasi data (Imawanty & Fransiska, 2019). Selain itu, ada ketidakseimbangan antara jumlah
tenaga guru BK dan jumlah siswa yang dilayani. Hal ini menghambat konselor dalam menilai
kebutuhan siswa (Putri et al., 2022). Selain itu, karena banyaknya waktu dan tenaga yang
dihabiskan untuk menangani keadaan BK di sekolah yang tidak ideal, beberapa konselor memilih
untuk tidak melakukan kegiatan asesmen kebutuhan (Lubin et al., 2001). Akibatnya, program
layanan yang mereka berikan seringkali tidak tepat atau tidak sasaran, dan siswa menganggapnya
kurang penting. Alat Ungkap Masalah (AUM) berbasis digital dapat menjadi solusi yang efektif dan
efisien untuk membantu analisis hasil tes masalah siswa lebih akurat (Istia et al., 2021).


mailto:nikadeksuwardani@mhs.unimed.ac.id

Ni Kadek Su Wardani'| 43

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan, yang menjelaskan berbagai
fenomena yang terjadi berdasarkan penelitian ilmiah sebelumnya. Peneliti mempelajari berbagai
referensi, termasuk buku, jurnal, dan informasi faktual yang relevan, kemudian mengumpulkan,
menyeleksi, dan menganalisis informasi yang relevan. Informasi ini kemudian dirangkum, disusun,
dan digeneralisasikan (Sugiyono, 2012).

Tinjauan pustaka sistematis menggunakan langkah-langkah PRISMA (Preferred Reporting
Intems for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Proses ini dimulai dengan identifikasi, yang
berarti mengumpulkan berbagai hasil penelitian atau literatur. Tahap berikutnya adalah
penyaringan, yang berarti memilih literatur yang sesuai dengan tema dan tujuan penelitian. Tahap
terakhir adalah analisis dan sintesis dari sumber-sumber tersebut. Untuk mencari data,
ScienceDirect, Google Scholar, Springer, Taylor & Francis Group adalah database yang dipilih
karena kualitas metadatanya yang sangat detail. Pengembangan, software aplikasi AUM berbasis
digital, Problem Identification Tool adalah kata kunci yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Identification of new studies via databases

Ide Records identified from Keywords: Pengembangan,
nti databases (n= 55) "| software aplikasi AUM berbasis
fic digital, Problem Identification
ati ' Tool

. 1

Records Screened

Scr (n=33) ~ Records excluded

ce d (n=13)

nin

s |

Reports sought for retrieval - Reports not retrieved
(n=20) i (n=2)

v Reports excluded:

Tahun terbit tidak sesuai (3)
Reports assessed for . .
s Tema tidak sesuai (4)
eligibility > Daftar Pustaka minim (2

(n=18) . )
Inc
lud
ed v

New studies included in
review
(n=9)

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA
(Sumber: Diolah berdasarkan panduan PRISMA, 2025)
Hasil dan Pembahasan

Hasil pencarian sumber data yang berkaitan dengan penelitian terdahulu tentang instrumen
alat ungkap masalah (AUM) berbasis digital dalam bimbingan dan konseling. Hasilnya menunjukkan
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bahwa terdapat sepuluh artikel dalam penelitian yang terkait. Artikel-artikel ini dikelompokkan
dalam kategori sesuai pada tabel 1.

Tabel 1. Artikel-artikel ini dikelompokkan dalam kategori

No Penulis Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian

1. Ifdil, Sin, Efektivitas penggunaan Penelitian Alat Ungkap Masalah Seri
Taufik, aplikasi  pengolahan  alat Research and PTSDL (SP-AUM  PTSDL
Amalianita, ungkap masalah seri PTSDL Development Versi.1) dinyatakan
Putri. (SP-AUM PTSDL Versi. 1) bagi efeketif dan layak
(2021) guru bimbingan dan digunakan baik dari segi

konseling/konselor di kelayakan program

Sumatera Barat websitemaupun kelayakan
substansi dari isi AUM
PTSDL. Maka SP-AUM PTSDL
Versi.1 layak digunakan
oleh guru BK/Konselor
disekolah sebagai salah
satu alat yang dapat
digunakan untuk kegiatan
need asessment.

2.  Mustika Sari Pengembangan Software Penelitian software  aplikasi AUM
Setyana, Aplikasi Aum Berbasis Android pengembangan  berbasis Android untuk
Budi Untuk Siswa Kelas X Sman 1 dengan model siswa SMAN 1 Gedangan
Purwoko. Gedangan Borg and Gall telah memenuhi kriteria
(2018) (1983) akseptabilitas.

3. Ifdil, Sin, Pelatihan aplikasi  digital Penelitian Pelatihan aplikasi digital
Taufik, pengolahan AUM seri-PTSDL kuantitatif pengolahan  AUM  Seri-
Amalianita, berbasis website bagi guru dengan metode PTSDL berbasis web untuk
Putri. bimbingan dan konseling SLTA ekspererimen Guru Bimbingan dan
(2022) di Sumatera Barat Konseling SLTA di Sumatera

Barat dinilai positif oleh
guru BK. Sehubungan
dengan produk AUM Seri-
PTSDL berbasis web, guru
BK sangat puas dengan
tampilannya, proses
pengolahan hasilnya,
kemudahan aksesnya, dan
isi kontennya. Produk ini
juga mudah digunakan oleh
guru BK dalam proses
assement.

4,  Ifdil, Sin, Tingkat Kepuasan Pengguna Penelitian Aplikasi AUM umum
Fadli. Aplikasi  Pengolahan  Alat kuantitatif berbasis website dapat
(2021) Ungkap Masalah (AUM) dengan metode membantu optimalisasi

berbasis Website ditinjau dari ekspererimen pelayanan yang diberikan
gender guru BK terutama
melakukan need
assesment/studi kebutuhan
dalam  konseling.  Hasil

pelatihan mengungkapkan
responden penelitian baik
perempuan dan laki-laki
memiliki tingkat kepuasan
yang sama.
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Riska
Andriani,
Maria
Oktasari.

(2021)

Ilyas, Ifdil,
Ardi, Fadli,
Erwinda,
Churnia,
Alizamar,
Daharnis,
Rangka,
Suranata
and Zola.

(2018)

Jovial
Kaihatu,
Farida
Aryani,
Abdulah
Sinring.

(2024)

Natalia
Evianti,

Rino
Subekti, Boy
Firmansyah.

(2020)

Rezi
Saputra,
Erly
Krinanik, |
Wayan Widi
P.

(2020)

Pelatihan penggunaan aplikasi
alat ungkap masalah (AUM)

PTSDL SERI  SLTP  untuk
pemetaan masalah belajar
siswa

Validation of AUM software: a
counselor tool for analyse
human problems on
counseling and educational
practice

The development of the
AUMDROID application (an
androidbased problem
expression tool)

Pelatihan Pengolahan Alat
Ungkap Masalah (AUM) Dengan
Menggunakan Komputer Bagi
Konselor Sekolah Smkn 62
Lenteng Agung

Rancang Sistem
Informasi Konseling
berdasarkan Peminatan dan
Alat Ungkap Masalah berbasis
Web menggunakan Framework
Codeigniter Studi Kasus : SMA
Malahayati

Bangun

Penelitian
kuantitatif
dengan metode
ekspererimen

Penelitian
Research  and
Development

Penelitian
Research  and
Development

Penelitian
kuantitatif
dengan metode
ekspererimen

Rancang bangun
penelitian  ini
menggunakan
rancangan RAD
Model

bertambahnya
pengetahuan
kemampuan guru

dan

BK dalam menggunakan
AUM PTSDL

Seri SLTP
komputerisasi.

secara

AUM Berbasis Visual Basic
ini dinilai cukup baik oleh
para ahli perangkat lunak
dan konseling, dan layak
untuk

untuk dikembangkan dan
dapat dimanfaatkan oleh
guru atau konselor untuk
mempermudah

perencanaan

Aplikasi AUMDROID yang
dikembangkan telah valid
yaitu sangat baik sehingga
layak untuk digunakan di
SMK Negeri 10 Makassar.
Aplikasi AUMDROID praktis
karena kemudahan dalam
penggunaan dan dapat
diakses kapan saja dan
dimana saja.

Hasil evaluasi kegiatan
yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa
pelatihan berhasil. Hasil ini
didasarkan pada
antusiasme peserta dari
awal hingga akhir kegiatan,

kepentingan peserta
terhadap materi,
partisipasi mereka dalam

proses tanya jawab, diskusi
mereka, dan antusiasme
peserta untuk mengikuti
rencana praktik
penanganan AUM.

Penelitian ini menghasilkan
sebuah  sistem  aplikasi
sistem informasi konseling
berbasis web menggunakan
Framework Codeigniter dan
MySQL yang dapat
mencatat dan mencari data
siswa tahun ajaran baru

maka memudahkan dan
mempercepat guru BK
dalam melakukan
penginputan ataupun




46| Technocouns: Journal of Technology in Guidance and Counseling

pencarian data siswa serta
melakukan  proses-proses
peminatan siswa dan aum
siswa tahun ajaran baru

Era digital telah menjadi komponen penting dari banyak aspek kehidupan, termasuk
Pendidikan (Lambie & Stickl Haugen, 2021). Karena penggunaan media digital secara pasif, layanan
BK harus mengubah dan menggunakan teknologi untuk menjangkau dan melayani siswa dengan
lebih baik (Aji et al., 2020). Dengan kemajuan teknologi saat ini, informasi dapat dikirim dengan
cepat tanpa terhambat oleh batas waktu atau ruang (Bledsoe et al., 2018). Semua orang di seluruh
dunia berlomba-lomba untuk meningkatkan pengetahuan dan media, termasuk dalam bidang
bimbingan dan konselor, dengan memiliki akses ke internet (Lubin et al., 2001; Achmad, 2023). Ada
berbagai macam alat teknologi yang dapat digunakan untuk layanan konseling yang lebih baik.
Salah satu pemanfaatan teknologi oleh guru BK melalui kegiatan studi kebutuhan (need assement)
dengan menggunakan berbagai alat seperti AUM Umum, Aum PTSDL, Sosiometri dan sebagainya.
Asesmen adalah bagian penting dari bimbingan dan konseling untuk memahami kebutuhan
perkembangan siswa. Asesmen dirancang untuk dilakukan (Aji et al., 2020).

Penggunaan AUM PTSDL di lapangan masih menghadapi berbagai kendala, termasuk
pemanfaatan yang belum optimal dan kapasitas pengguna yang perlu ditingkatkan . Studi kebutuhan
yang dilakukan oleh guru BK masih dilakukan secara manual tanpa komputerisasi, sehingga
memakan waktu lama dalam proses administrasi dan pengelolaan hasil secara konvensional. Metode
administrasi yang digunakan oleh guru BK masih berbasis konvensional, yang membutuhkan banyak
waktu dan tenaga, sementara kegiatan asesmen jarang atau bahkan tidak dilakukan karena
keterbatasan waktu, sehingga berdampak pada pelaksanaan program layanan yang kurang
maksimal.

Untuk menjawab tantangan ini, maka dirancang khusus aplikasi instrumentasi alat ungkap
masalah (AUM) untuk mendukung guru BK dan konselor juga sebagai upaya digitalisasi instrumen
alat ungkap masalah (AUM), dalam mengidentifikasi dan menangani masalah siswa. Aplikasi ini
dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan lokal, termasuk perbedaan budaya dan geografis,
serta menyediakan fitur untuk pengumpulan, pengolahan, dan analisis data terkait permasalahan
siswa.Melalui digitalisasi alat ungkap masalah (AUM) ini, guru BK dapat dengan mudah melakukan
studi kebutuhan secara online menggunakan AUM PTSDL berbasis digital, mengelola dan
menginterpretasikan hasil pengolahan data, serta menyusun program layanan BK berbasis hasil
pengolahan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis 9 artikel terpilih, didapatkan macam-macam pengembangan
instrumen alat ungkap masalah (AUM) berbasis digital yang mendukung guru BK dan konselor dalam
mengidentifikasi dan menangani masalah siswa secara lebih cepat dan efisien diantaranya (1)
Aplikasi Pengolahan Alat Ungkap Masalah Seri PTSDL, setelah hasil evaluasi kebutuhan, aplikasi ini
dapat digunakan dan dioperasionalkan oleh konselor dan guru BK (Andriani & Oktasari, 2021; Ifdil et
al., 2022). Tujuan evaluasi ini adalah untuk memastikan bahwa konselor dan guru BK dapat
menggunakannya sebagai dasar untuk merancang program bimbingan dan konseling yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi klien. (2) Aplikasi AUM berbasis Android, yang berhasil melalui uji
layak dan berhasil diterapkan pada SMAN 1 Gedangan yang mempermudah Guru BK serta siswa
dalam mengisi instrumen AUM khususnya dalam efisiensi waktu dalam pemberian layanan BK (llyas
et al., 2018; Evianti et al., 2020; Ifdil et al., 2021).(3) Aplikasi digital pengolahan AUM seri-PTSDL
berbasis website, yang memudahkan Guru BK dalam melakukan asesmen (Setyana & Purwoko,
2018;) Ifdil et al., 2021). (4) Aplikasi AUMDROID, yang memudahkan pemrosesan dan analisis
jawaban secara real-time, sebuah keuntungan yang signifikan dibandingkan dengan AUM Umum
untuk sekolah menengah, yang membutuhkan lebih banyak waktu untuk memproses dan
menganalisis jawaban menggunakan Excel. Selain itu, AUMDROID mengintegrasikan jawaban dan
laporan setiap siswa dan kelompok (Eka & Najib, 2017; Saputra et al., 2020; Jovial Kaihatu et al.,
2024)

Dari hasil analisis di atas ditemukan terdapat beberapa pengembangan digitalisasi
instrumen alat ungkap masalah (AUM), baik aplikasi berbasis website maupun android yang melalui
pengujian layak guna dan mendapatkan tingkat kepuasan yang baik. Analisis ini memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai berbagai pengembangan instrumen Alat Ungkap Masalah
(AUM) berbasis digital yang mendukung efektivitas dan efisiensi tugas guru BK dan konselor. Setiap
aplikasi yang dibahas, seperti Aplikasi Pengolahan Alat Ungkap Masalah Seri PTSDL, AUM berbasis
Android, aplikasi berbasis website, dan AUMDROID, menawarkan solusi yang relevan dengan
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kebutuhan pendidikan modern. Aplikasi-aplikasi ini membantu mempercepat proses asesmen,
mengurangi waktu pemrosesan data, dan memberikan laporan yang terintegrasi secara real-time,
sehingga memudahkan guru BK dalam menyusun program bimbingan yang lebih tepat sasaran.
Selain itu, keberhasilan implementasi beberapa aplikasi di sekolah, seperti SMAN 1 Gedangan,
menjadi bukti nyata efektivitas teknologi ini dalam mendukung layanan BK.

Meskipun menawarkan banyak keuntngan, digitalisasi alat ungkap masalah (AUM) juga
memiliki tantangan diantaranya; (1) tidak semua sekolah, terutama di daerah dengan akses
teknologi terbatas, dapat mengimplementasikan aplikasi berbasis digital ini dengan mudah, (2)
keberlanjutan pengembangan aplikasi, (3) perlunya dukungan infrastruktur. Hal ini dapat
menggambarkan potensi masalah yang mungkin muncul dalam implementasi teknologi tersebut di
berbagai konteks sekolah.

Simpulan

Digitalisasi instrumen Alat Ungkap Masalah (AUM) merupakan solusi inovatif yang
mendukung guru BK dan konselor dalam mengidentifikasi serta menangani masalah siswa secara
lebih cepat dan efisien. Berbagai pengembangan aplikasi, seperti Aplikasi Pengolahan Alat Ungkap
Masalah Seri PTSDL, AUM berbasis Android, aplikasi berbasis website, dan AUMDROID, menawarkan
fitur yang mempermudah proses asesmen, analisis data, dan penyusunan program layanan BK
berbasis kebutuhan siswa. Implementasi aplikasi ini telah terbukti efektif di beberapa sekolah dan
memberikan efisiensi signifikan dibandingkan metode konvensional. Namun, tantangan seperti
keterbatasan akses teknologi di beberapa daerah, kebutuhan akan infrastruktur yang memadai, dan
kesinambungan pengembangan aplikasi masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Dengan
pendekatan yang tepat, digitalisasi ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas layanan
BK di berbagai konteks pendidikan.
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